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ABSTRAK 

Fairuz Luthfiyah. 2021. Efektivitas Automatic Bike dalam Meningkatkan 

Kelenturan Sendi Kaki pada Anak Cerebral Palsy di 

Rumah Gadang Cerebral Palsy Sumatera Barat. 

 

Penelitian ini membahas efektifitas Automatic Bike dalam meningkatkan 

kelenturan sendi kaki pada anak cerebral palsy. Penelitian dilakukan di Rumah 

Gadang Cerebral palsy Sumatera Barat. Terlihat saat peneliti melakukan 

pengamatan dan identifikasi di tempat terapi tersebut menemukan seorang anak 

yang berinisial AT yang mengalami ganguan motorik alat gerak bawah, yakni 

pada sendi kaki nya mengalami kekakuan, sulit untuk menekukkan lulut, 

menekukkan pergelangan kaki dan lainnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian Single Subject Research (SSR) 

dengan desain A-B. Kondisi Fase A yaitu kemampuan motorik kasar sebelum 

diberikan perlakuan. Kondisi Fase  B (fase intervensi) kondisi dimana anak 

diberikan perlakuan dengan menggunakan Automatic Bike. Target kemampuan 

yang dikuasai dalam penelitian ini adalah kelenturan sendi yang terdapat di kaki, 

yakni sendi pinggul, sendi lutut, dan sendi pergelangan kaki. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis visual dan grafik (Visual 

Analisis Of Grafic Data). 

Pada kondisi Fase A yakni kondisi awal motorik kaki dengan mean level 

yaitu 3,6 dan pada kondisi Fase B (fase intervensi) dengan mean level 8,5. Hasil 

analisis data dalam kondisi dan antar kondisi memiliki estimasi kecendrungan 

arah, kecendrungan stabilitas, jejak data dan perubahan level yang menunjukkan 

peningkatan kelenturan sendi pada kaki  menggunakan Automatic Bike yaitu 

meningkat/positif dengan presentase kecenderungan stabilitas 25%. Dengan 

demikian berarti alat Automatic Bike efektif meningkatkan kelenturan sendi kaki 

bagi anak cerebral palsy. di Rumah Gadang Cerebral Palsy Sumatera Barat. 

Peneliti menyarankan pada terapis hendaknya dapat mengunakan Automatic Bike 

untuk meningkatkan kelenturan sendi kaki bagi anak cerebral palsy. 

 

Kata Kunci: sendi kaki, cerebral palsy, bina gerak, automatic bike. 
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ABSTRACT 

Fairuz Luthfiyah.2021.The effectiveness of Automatic Bike in Increasing 

Flexibility of the Joints of the Feet in Children with 

Cerebral Palsy at Rumah Gadang Cerebral Palsy West 

Sumatera. 

      This study examine the effectiveness of Automatic Bike in increasing 

flexibility of the leg joints in children with cerebral palsy. The research was 

conducted at Rumah Gadang Cerebral palsy, West Sumatera. It can be seen that 

when the researcher made observations and identification at the therapy site, it 

was found that a child with the initials AT had motor impairments in lower 

motion, leg joints experienced stiffness, difficulty bending the knees, bending the 

ankles and others. 

      This study is a Single Subject Research (SSR) study with an A-B design. 

Phase A conditions  are gross motor skills before treatment. The conditions in 

Phase B (intervention phase) are conditions when the child is given treatment 

using an Automatic Bike. The target of the ability to be mastered in this study is 

the flexibility of the joints in the feet, they are hip joints, knee joints and ankle 

joints. The data analysis technique in this study is to use visual and graphical 

analysis (Visual Analysis of Graphic Data). 

      In Phase A conditions, namely the initial condition of the leg motor with a 

mean level of 3,6 and in the Phase B conditions (intervention phase) with a mean 

level of 8,5. The results of data analysis in conditions and between conditions 

have estimates of direction, stability, data traces and changes. The level that 

shows an increase in joint flexibility in the legs using the Automatic Bike is 

increased/positive with a 25% tendency of stability. This means that the 

Automatic Bike tool is effective in increasing the flexibility of the leg joints for 

children with cerebral palsy. at Rumah Gadang Cerebral palsy, West Sumatra. 

Researcher suggest that therapists should be able to use Automatic Bike to 

improve leg joint flexibility for children with cerebral palsy.  

 

Keywords: foot joints, cerebral Palsy, motion development, automatic bike. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Perkembangan adalah  proses bertambahnya kematangan dan fungsi 

psikologis manusia. Kematangan perkembangan yang dialami oleh manusia 

akan meningkatkan kemampuannya pada lingkup perkembangan tersebut. 

Perkembangan manusia meliputi, bahasa, perilaku, kognitif, sensorik dan 

motorik. Motorik merupakan salah satu hal penting yang perlu di 

kembangkan  oleh masing-masing individu. Karena setiap hari manusia 

bergerak  dalam menjalani kehidupan sehari hari.  Berbagai gerakan yang di 

lakukan manusia untuk mencapai keinginannya, seperti mengambil makanan 

dengan tangan,  menendang bola dengan kaki dan bangun dari tidurnya serta 

aktifitas lainnya yang selalu menggunakan gerakan.  

      Masa bayi hingga  anak–anak adalah masa dimana manusia mulai berlajar 

untuk berjalan bagi yang memiliki anggota tubuh gerak lengkap.  Gerak pada 

tubuh manusia tidak lepas dari bagian yang dimiliki manusia seperti otot, 

Kerangka dan sendi yang mampu bekerja sama dalam menegakkan dan 

menggerakkan tubuh. Gerakan pada tubuh juga dibantu oleh stimulus pada 

otak. Apabila tubuh manusia tak mampu bergerak, maka akan bergantung 

pada manusia lain untk melakukan aktifitas sehari hari.  

      Apabila perkembangan motorik individu terganggu maka berakibat 

kehidupan sehari harinya tidak bisa berjalan dengan baik. Seperti yang 

dikemukakan oleh Putri & Damri (2020) Jika perkembangan motorik kasar
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 tidak berjalan dengan baik maka akan berakibat tidak sempurnanya kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan oleh siswa. Tidak semua manusia beruntung 

mendapatkan tubuh  optimal yang dapat  digerakkan seluruhnya oleh otak.   

       Individu yang mengalami hambatan pada geraknya adalah anak 

Tunadaksa. Tunadaksa memiliki beberapa jenis klasifikasi yang masing-

masingnya memerlukan layanan khusus yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhan anak.  Salah satu contoh hambatan motorik adalah cerebral palsy. 

Anak dengan cerebral palsy ditandai dengan adanya kelainan gerakan, sikap 

atau bentuk tubuh, dan terkadang disertai dengan gangguan psikologis dan 

sensoris penyebabnya ialah adanya kerusakan pada masa perkembangan otak 

atau pada sistem cerebral (cerebral system). Wardani (2016) mendefinisikan 

cerebral palsy sebagai suatu cacat yang terdapat pada fungsi otot dan urat 

saraf dan penyebabnya terletak dalam otak. Anak dengan cerebral palsy 

mengalami kesulitan dalam pergerakan, keseimbangandan postur tubuh.  

      Cerebral palsy terdapat salah satunya spastik yakni yang mengalami 

kelumpuhan yang kaku.  Kekauan yang terjadi pada anggota gerak bawah, 

atas atau seluruhnya yang mengakibatkan membutuhkan orang lain atau alat 

bantu gerak seperti kursi roda setiap harinya. Akibatnya jika Individu 

cerebral palsy tidak  melatih gerakannya maka akan semakin mengakibatkan 

kelumpuhan atau penyakit penyerta lainnya seperti stroke dan kencing batu.  

      Permasalahan anak cerebral palsy tersebut  membutuhkan layanan khusus 

dalam mengembangkan motoriknya dan program khusus bina gerak untuk 

melatih motorik kakinya. Dalam bina gerak terdapat latihan dasar gerak pada 
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tubuh manusia seperti melangkah, jalan di tempat, menaiki tangga  hingga 

berlari. 

      Salah satu lembaga yang mengembangkan motorik anak  cerebral palsy 

adalah Rumah Gadang Cerebral Palsy Sumatera Barat. Individu dengan 

cebral palsy  membutuhkan treatment  yang tepat untuk mengembangkan 

motorik mereka agar dpar berfungsi secara maksimal. Salah satu treatment 

yang di berikan adalah seperti yang di berikan oleh rumah Gadang Cerebral 

Palsy sumatra Barat. 

      Salah satu anak di rumah gadang cerebral  palsy  dengan Spastik pada 

bagian kaki yang menyebabkan sendi kaki bagian Pinggul, lutut dan 

pergelangan kaki mengalami kekakuan.  Anak  cerebral palsy membutuhkan 

bantuan untuk melenturkan sendi kaki, khususnya sendi kaki bagian Pinggul, 

lutut dan pergelangan kaki . 

       Intervensi bagi individu cerebral palsy membutuhkan treatment yang 

tepat untuk mengembangkan motoriknya, salah satu treatment adalah  

penggunaan alat- alat yang  yang dirancang untuk memeaksimalkan sendi 

pada kaki. 

       Peneliti mengembangkan alat Automatic Bike untuk memaksimalkan  

motorik tersbut. Bina Gerak dapat juga dilakukan dengan menggunakan 

Automatic Bike yang dapat membantu individu gangguan gerak bawah dalam 

memberi stimulasi pada otak terhadap motorik kaki, menghindari kekakuan 

pada sendi, serta memperlancar aliran darah. 
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      Namun  Automatic Bike belum dilakukan uji efektivitas sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti  efektifitas Automatic Bike untuk meningkatkan  

motorik kaki anak cerebral palsy. Maka dalam hal ini peneliti  mencoba 

menggunakan alat Automatic Bike yang dapat digunakan dalam 

menggerakkan kaki seperti mengayuh sepeda, sehingga individu cerebral 

palsy terbiasa melatih kakinya hingga dapat mengurangi kekakuan otot dan 

dapat melenturkan sendi kaki.  

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Hambatan yang dialami anak cerebral palsy dalam motorik gerak bawah. 

2. Motorik gerak bawah  yang terhambat adalah kekakuan pada sendi kaki. 

3. Kekakuan pada sendi lutut  mengakibatkan kurangnya mobilitas anak di 

lingkungan. 

4. Automatic Bike dirancang  untuk mengembangkan  mobilitas anak. 

5. Belum dilakukan treatment menggunakan automatik bike untuk 

memaksimalkan kelenturan  otot kaki  pada anak cerebral palsy. 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah maka penilitian ini dibatasi pada masalah 

meningkatkan motorik kasar alat gerak bawah pada anak cerebral palsy, 

khususnya mampu melenturkan sendi kaki dengan menggunakan alat 

Automatic Bike yang dilakukan di  Rumah Gadang Cerebral Palsy Sumatera 

Barat.  
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D. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah Automatic Bike  

efektif untuk meningkatkan kelenturan sendi kaki pada anak cerebral palsy di 

Rumah Gadang Cerebral Palsy Sumatera Barat ? ”  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas   

Automatic Bike dalam  meningkatkan kelenturan sendi kaki pada anak cerebral 

palsy Di Rumah Gadang Cerebral Palsy Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi: 

1. Individu cerebral palsy 

Dapat Meningkatkan kemampuan gerak pada tubuh, melatih bina gerak  dan 

mengurangi kekakuan pada sendi lutut anak cerebral palsy. 

2. Peneliti 

Penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengalaamn tentang anak 

berkebutuhan khusus, terkhusus anak cerebral palsy. 

3. Terapis   

  Dapat mengembangkan serta berinovasi dalam merancang pembelajaran 

Bina gerak bagi Peserta didik cerebral palsy di SLB . 

4. Pelayanan Khusus 

Mampu menjadi inovasi terbaru dalam menangani anak cerebral palsy.


